BAB V
PENUTUP

V.1. Kesimpulan

Penggambaran tokoh utama perempuan Disney Princess era ketiga sangat
bertolak belakang dengan era sebelumnya. Maskulinitas pada tokoh utama Film
Disney Princess era ketiga digambarkan melalui kepribadian yang pemberontak
dengan jiwa kepemimpinan, perilaku yang kuat dan berani, okupasi yang berada di
sektor publik dan penampilan fisik yang berfokus pada kegunaan dan kenyamanan
dari masing — masing tokoh utama film tersebut. Sifat maskulin dapat dilihat dari
kepribadian yang pemberontak, agresif, rational, dan berjiwa kepemimpinan.
Perilaku-perilaku yang dilakukan oleh para tokoh utama princesses ini juga
menggambarkan maskulinitas seperti: pemberani, kuat, ahli menggunakan senjata,
dan mandiri.Seperti Merilda dan Moana yang memberontak pada orang tua mereka,
Raya dan Merilda yang dapat menggunakan senjata dengan handal, Merilda yang
dengan berani melawan beruang, Moana berani melawan monster-monster raksasa,
dan Raya yang berani melawan banyak tantara dari Fang dan Druun, dan masih
banyak lagi. Kepribadian dan perilaku yang dilakukan oleh Disney Princess di era
ketiga sangat bertolak belakang dengan Disney Princess era pertama atau kedua,
dimana kepribadian dan perilaku yang dimiliki oleh tokoh utama tidak selalu

feminin, melainkan ada sisi maskulinitasnya juga.

Okupasi dari princesses ini juga menggambarkan maskulinitas, dimana
semua okupasinya merupakan okupasi yang berada di sektor publik bukan

domestik. Bahkan beberapa okupasi yang dimiliki mengharuskan princess-princess
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ini untuk ahli dalam menggunakan senjata untuk melindungi dirinya sendiri dari
bahaya, ada juga yang mengharuskan princess untuk ahli dalam berlayar.
Penampilan fisik dari para princesses juga menampilkan maskulinitas, dimana
dulunya menggunakan gaun panjang yang anggun dengan warna yang mencolok.
Disney Princess era ketiga menggunakan pakaian yang lebih nyaman dan sesuai
dengan kebutuhannya, seperti Brave yang merobek gaun anggunnya untuk
memanah, Brave yang menggunakan pakaian yang nyaman untuk berlayar, dan
Raya yang menggunakan pakaian yang nyaman untuk berpetualang dan bertarung

pedang.

Film Disney Princess identik dengan “Happily ever after”, atau lebih kita
kenal dengan happy ending. Disney Princess era pertama dan kedua memiliki
“Happily ever after” yang masih dikaitkan dengan tokoh laki-laki, berbeda dengan
Disney Princess era ketiga. “Happily ever after” dari Disney Princess era ketiga
lebih berkaitan dengan mimpi atau impian dari tokoh utama perempuan di film
tersebut, dan tidak berkaitan atau sangat sedikit berkaitannya dengan tokoh laki-
laki yang juga menunjukan bahwa perempuan tidak memerlukan laki-laki untuk
mendapatkan “Happily ever after”-nya. Tuntutan untuk tokoh utama perempuan
untuk bersifat feminin juga semakin berkurang, dari Merilda yang masih dituntut

untuk feminine hingga Raya yang bahkan dituntut untuk bersifat maskulin
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V.2. Saran
V.2.1. Saran Akademis

Saran bagi yang melakukan penelitian selanjutnya, khususnya yang
memilih konsentrasi media adalah lebih dalam mengkaji fenomena-fenomena yang
ada pada media khususnya dalam penggambaran perempuan, dan gender. Metode
yang peneliti gunakan pada penelitian ini adalah Semiotika C.S. Pierce, peneliti
berharap penelitian selanjutnya dapat menggunakan metode lain seperti Semiotika
milik Roland Barthes untuk hasil beda dengan metode yang berbeda. Penelitian
mengenai gender, terutama penggambaran maskulinitas pada tokoh perempuan
dilanjutkan dan diperdalam agar hal ini tidak dianggap sesuatu yang aneh atau

menyimpang melainkan hal yang normal.

V.2.2. Saran Praktis
Saran bagi media apapun yang ingin menampilkan tokoh perempuan, untuk
tidak menggambarkannya sesuai setereotip yang ada tetapi lebih kepada realitas
sosial pada saat itu. Sehingga tidak membentuk pengertian gender yang salah pada
penonton film tesebut, terlebih jika film-film ini adalah film yang ditujukan pada

anak-anak seperti Disney.
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